
ABSTRAKSI 

Kabupaten Tangerang merupakan kota penyangga Ibukota, 
yang letak geografisnya berbatasan langsung dengan Provinsi DKI 
Jakarta sehingga mengakibatkan pertumbuhan yang pesat diiringi oleh 
kebutuhan pelayanan sanitasi yang semakin meningkat pula, namun 
peningkatan itu tidak diiringi kesiapan pemerintah Kabupaten 
Tangerang dalam hal pelayanan sanitasi khususnya penanganan air 
limbah permukiman. Hal itu terlihat dari banyaknya kasus berupa 
penyakit diare yang terjadi di kabupaten Tangerang salah satunya di 
Kampung Pulo Desa Gintung Kecamatan Sukadiri.  

Menyadari kondisi bahaya tersebut maka Depertemen PU 
bekerjasama dengan pemerintah Kabupaten Tangerang melakukan 
program Sanitasi Oleh Masyarakat (Sanimas) di Kampung Pulo Desa 
Gintung Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang. Program 
SANIMAS ini bertujuan untuk memperbaiki sistem sanitasi dan kualitas 
lingkungan sehingga dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 
dalam hal peningkatan kualitas kesehatan. 

Namun pada kenyataan di lapangan, program SANIMAS yang 
ada di kecamatan Sukadiri ini tidak sesuai dengan tujuan sehingga 
berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa program SANIMAS ini 
kurang optimal.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas pada 
pelaksanaan Program Sanimas di Kampung Pulo Desa Gintung 
Kecamatan Sukadiri Kabupaten Tangerang. Tingkat efektivitas diukur 
dari aspek perencanaan, penguatan kelembagaan, kesehatan 
lingkungan dan penggunaan sarana. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa dari sisi 
pelaksanaannya program Sanimas ini dikatakan efektif dan berhasil 
namun dilihat dari penyediaan prasarana dan sarana air limbah, 
program Sanimas ini kurang efektif, hal itu disebabkan karena faktor 
lokasi. 
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